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BAB V 

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisa Indeks Kekeringan selama periode 20 tahun (1997-2017) 

Kabupaten Lombok Timur  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisa indeks kekeringan dengan menggunakan metode Thornthwaite 

Matter  selama 20 tahun (1998-2017) , pada stasiun Sembelia didapatkan 

nilai indeks kekeringan tertinggi sebesar 100% dengan tingkat kekeringan 

berat sepanjang tahun dengan lama kejadian yang berbeda-beda.  

2. Hasil analisa indeks kekeringan dengan menggunakan metode Theory of run 

selama 20 tahun (1998-2017) , pada stasiun Sembelia didapatkan nilai indeks 

kekeringan terparah pada tahun 2009 di stasiun Sambelia dengan nilai  indeks 

kekeringan  -2498,01mm. 

3. Hasil Verifikasi keakuratan data antara indeks kekeringan metode 

Thornthwaite-Matter dan Theory of Run terhadap data hujan catatan BPBD di 

kecamatan Sambelia dari tahun 2014 – 2017 memiliki nilai presentase 

kesesuaian sebesar 72,91%, dengan  

4. Metode Thornthwaite Matter dan 52,08 % dengan Metode Theory of  Run.  

5.2 Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang didapat maka penulis ingin memberikan saran 

antara lain : 

1. Perlu menggunakan metode analisa kekeringan yang lain untuk 

membandingkan sejauh mana keakuratan hasil prediksi kekeringan 
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